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ABSTRAK

Okra merupakan jenis sayuran bergizi tinggi yang apabila dikonsumsi secara
rutin mampu mencegah berbagai penyakit. Daun okra yang memanjang dan
melebar menyebabkan daun bawah tidak terkena sinar matahari dan bersifat
sebagai sink, sehingga menjadi kompetitor bagi buah. Pemenuhan kebutuhan hara
tanaman okra dapat memanfaatkan bahan organik berupa limbah kulit buah kakao
yang diolah menjadi kompos. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
interaksi serta faktor utama kompos kulit buah kakao dan defolias serta
mendapatkan kombinasi dosis kompos kulit buah kakao dan defoliasi yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra. Penelitian ini telah dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau bulan Mei—Agustus 2018
dalam bentuk eksperimen dengan faktoria 4x2 disusun menurut RAL. Faktor
pertama kompos kulit buah kakao (K) yaitu: Ko = tanpa Kompos Kulit Buah
Kakao, K= 4 ton.ha?, K,= 8 ton.ha™ dan K3= 12 ton.ha™. Faktor kedua defoliasi
(D), Do = tanpa defoliasi, D, = defoliasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi kompos kulit buah kakao dan defoliasi berpengaruh nyata terhadap
parameter lgju fotosintesis tanaman, jumlah buah total pertanaman dan berat buah
total pertanaman. Pemberian kompos kulit buah kakao berpengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter, sedangkan defoliasi berpengaruh nyata terhadap
intensitas cahaya diteruskan.

Kata kunci: Okra, Kompos Kulit Buah Kakao, Defoliasi

ABSTRACT

Okra is a type of high nutritious vegetable which, if consumed regularly,
can prevent various diseases. The elongated and widening okra leaves cause the
leaves |ocated under the shade and are not exposed to sunlight, so the lower leaves
become photosynthate competitors between the lower leaves and the fruit. To
fulfillment of nutrient needs of okra plants can utilize organic material in the form
of cocoa pod waste which is processed into compost. The aim of this study was to
determine the effect of interactions and the main factors of cocoa pod compost
and defoliation and to obtain a dose combination of cocoa pod composts and the
best defoliation on the growth and yield of okra plants. This research has been
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carried out at the University of Riau Faculty of Agriculture Research Station in
May-August 2018 in the form of experiments with a 4x2 faction arranged
according to CRD. The first factor was cocoa pod compost (K), namely: KO =
without Composted Cocoa pod, K1 = 4 ton.ha-1, K2 = 8 ton.ha-1 and K3 = 12
ton.ha-1. The second factor was defoliation (D), D = = without defoliation, D1 =
defoliation. The results showed that the interaction of cocoa pod compost and
defoliation had significant effect on the parameters of total fruit weight of plants
and plant photosynthesis rates. The application of cocoa pod compost has no
significant effect on all parameters, while defoliation has a significant effect on

the intensity of the light being continued.

Keywords : Okra, Cocoa Pod Compost, Defoliation

PENDAHULUAN

Okra merupakan jenis sayuran
yang mengandung vitamin, mineral,
protein, karbohidrat, lemak, sumber
kalori, serat dan mengandung
flavonoid yang tinggi. Menurut El-
Kader (2010) pentingnya gizi yang
terkandung daam buah okra
menjadikan tanaman tersebut banyak
diproduksi secara komersial.
Mengkonsumsi okra secara rutin
mampu mencegah berbagai penyakit,

seperti berpotenss  menurunkan
kolesteral, mencegah kanker,
menurunkan berat badan,

meringankan gegala asma dan
menyel mbangkan gula darah
(Idawati, 2012). Akan tetapi khasiat
dari okra ini belum diketahui oleh
masyarakat secara luas, sehingga
membuatnya perlu dikembangkan.

Salah satu cara  untuk
mengembangkan tanaman ini yaitu
dengan membudidayakan tanaman
okra dengan tepat. Tanaman okra
dapat tumbuh tinggi hingga 2 m,
buahnya dapat tumbuh memanjang
hingga 18 cm, daunnya mempunyai
ukuran 10 — 20 cm memanjang dan
melebar (Idawati, 2012).

Daun okra yang memanjang dan
melebar pada jarak tanam yang rapat
akan menyebabkan daun-daun yang
terletak di bawah ternaungi,

akibatnya daun-daun tersebut tidak
dapat  menghasilkan  fotosintat
(source) melainkan hanya sebagai
pengguna fotosintat (sink), sehingga
daun bawah menjadi kompetitor
fotosintat antara daun dengan buah.
Menurut Gardner et al.(1991) daun
yang ternaungi  tidak  dapat
berfotosintesis dengan maksimal,
sehingga untuk memenubhi
kebutuhannya dalam respirasi daun
tersebut akan mengambil hasil
fotosintesis dari daun di atasnya.
Oleh karena itu perlu dilakukan
kegiatan defoliasi terhadap daun
bagian bawah sehingga fotosintat
tidak lagi terbagi pada bagian
tanaman yang tidak produktif.

Pemanfaatan bahan  organik
adalah salah satu teknik budidaya
pertanian organik. Penggunaan bahan
organik berperan untuk memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Berdasarkan  data  dtatistik
perkebunan (2006) dalam Isroi
(2007), buah kakao menghasilkan
6.200 kg.ha' kulit buah dan 2.178
kg.ha® biji basah, dengan proporsi
limbah dan biji basah sebesar 74% :
26%. Apabila dilihat dari banyaknya
limbah kulit buah kakao dapat
berpotensi  mencemari lingkungan,
namun dapat dimanfaatkan menjadi
kompos.

Berdasarkan permasalahan di
atas, penulis telah melakukan
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penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kompos Kulit Buah Kakao dan
Defoliasi terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Okra (Abelmoschus

esculentusL.)”.
METODOLOGI
Penelitian ini telah dilaksanakan
d Kebun Percobaan Fakultas

Pertanian Universitas Riau, Kampus
Bina Widya km 12,5 Kelurahan
Simpang Baru, Kecamatan Tampan,
Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah
dilaksanakan dari bulan Mei sampai
Agustus 2018.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih okra
varietas Graniee, kompos kulit buah
kakao yang didapat dari BICCOM
Fakultas Pertanian.

Alat yang digunakan adalah
cangkul, meteran, gunting, tali rafia,
plank nama penelitian, paranet,
mistar, gembor, hand sprayer, gir,
timbangan digital, jangka sorong, lux

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Cahaya Diteruskan
Hasil andisis ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
defolias serta faktor pupuk kompos

meter,  klorofil meter, phortabel
fotoshystem(licor), alat dokumentasi,
dan aat tulis.

Penelitian  dilakukan  secara
eksperimen dalam bentuk faktorial 4
X 2 yang disusun menurut Rancangan
Acak Lengkap. Faktor pertama yaitu
pemberian kompos kulit buah kakao
yang terdiri dari:

Ko : tanpa kompos kulit buah kakao
Ki: 4ton.ha'

K,: 8ton.ha

Ks: 12 ton.ha’

Faktor kedua vyaitu defoliasi
yang terdiri dari :
Do: Tanpa defolias
D;: Defolias

Data yang diperolen dari
pengamatan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis sidik
ragam. Hasi| analisis ragam
dilanjutkan  dengan  uji jarak
berganda Duncan taraf  5%.

berpengaruh tidak nyata terhadap
intensitas cahaya diteruskan. Hasl
uji lanjut dengan uji jarak berganda
Duncan taraf 5% disgikan pada

kulit buah kakao dan faktor defoliasi Tabel 1.

Tabel 1 .Intensitas cahaya diteruskan dengan pemberian pupuk kompos kulit
buah kakao dan defoliasi (lux)

Pupuk Kompos Kulit Defolias
Buah Kakao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 7023 b 1256 a 979,15 A
1,3 7423 b 931,7 &b 837 A
2,6 707,3 b 1034,3 &b 8708 A
3.9 741 b 916,3 &b 828,65 A
Rerata 723,25B 1034,58 A

Angka- angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan padataraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan tanaman
yang tidak diberi pupuk kompos kulit
buah kakao dengan didefoliasi

memperlinatkan  perbedaan yang
nyata dibandingkan dengan
pemberian pupuk kompos kulit buah

JOM FAPERTA Volume 6 Edisi 1 Januari /d Juni 2019



kakao dengan berbagai dosis
(0 kg.plot*,1,3 kg.plot™,2,6 kg.plot™,
3,9 kg.plot™) dengan tanpa defoliasi,
namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan lainnya terhadap intensitas
cahaya diteruskan

Hal ini diduga teknik defoliasi
mengurangi  jumlah daun tauk
tanaman sehingga intensitas cahaya
matahari dari atas akan diteruskan
sampai kebawah, sehingga intensitas
cahaya matahari diatas tgjuk dan
dibawah tajuk sama. Semakin tinggi
intensitas cahaya yang diteruskan
maka fotosintesis dari tanaman juga
semakin optimal, sehingga hasil
fotosintesis berpengaruh terhadap
pertumbuhan, reproduksi dan hasil
tanaman. Menurut Salisbury dan
Ross (1992) cahaya matahari
mempunyai peranan besar dalam
proses fisiologi tanaman seperti
fotosintesis, respirasi, pertumbuhan
dan perkembangan, menutup dan
membukanya stomata, dan
perkecambahan tanaman,
metabolisme tanaman hijau, sehingga
ketersediaan cahaya  matahari
menentukan tingkat produksi
tanaman

Tabel 1 menunjukkan pemberian
pupuk kompos kulit kakao tidak
terjadi perbedaan yang nyata antar
perlakuan terhadap intensitas cahaya
diteruskan. Hal ini diduga pemberian
kompos kulit buah kakao dengan
berbagal dosis tidak berpengaruh
terhadap intensitas cahaya
diteruskan, intensitas cahaya
diteruskan ditentukan oleh tgjuk yang
ada disekitar tanaman, tajuk tersebut
terbentuk dari  kumpulan daun,

batang, dimana akan membentuk
suatu kerapatan, kerapatan tegakan
yang akan menentukan ruang
pertumbuhan antar tanaman serta
mempengaruhi morfologi tanaman
yang menimbulkan kompetisi dalam
mendapatkan cahaya, air dan unsur
haras  Taguk  meaui proses
fotosintesis menyediakan karbohidrat
untuk  akar, sedangkan akar
menyerap air dan hara dari dalam
tanah untuk memenuhi kebutuhan
tajuk (Wijayanto dan Araujo 2011)

Tabel 1 menunjukkan tanaman
yang didefoliasi berbeda nyata
dibandingkan dengan tanaman yang
tidak didefoliasi terhadap intensitas
cahaya diteruskan tanaman okra. Hal
ini diduga tgjuk tanaman tersebut
menjadi jarang setelah didefolias,
sehingga mengakibatkan intensitas
cahaya matahari yang diteruskan
masuk ke permukaan tanah lebih
banyak. Semakin banyak intensitas
cahaya yang masuk maka tanaman
dapat berfotosintesis dengan
maksimal.  Peningkatan intensitas
cahaya matahari merupakan sumber
energi  utama untuk melakukan
fotosintesis (Lakitan, 1993).

Klorofil

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
defoliasi, serta faktor pupuk kompos
kulit buah kakao dan faktor defoliasi,
berpengaruh tidak nyata terhadap
kandungan klorofil pada tanaman
okra. Hasil uji lanjut dengan uji jarak
berganda Duncan taraf 5% disgjikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan Klorofil dengan pemberian pupuk kompos kulit buah kakao

dan defoliasi (umol m™)

Pupuk Kompos Kulit Defolias

Buah Kakao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 4151 ab 46,56 a 4403 A
1,3 42,00 ab 46,73 a 44,36 A
2,6 42,86 ab 40,20 ab 41,53 A
39 42,73 ab 37,20 b 39,96 A
Rerata 42,27 A 43,05 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
samatidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 2 menunjukkan pemberian
pupuk kompos kulit buah kakao
(1,3 kg.plot™) dan tanpa diberi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
masing-masing didefolias
meningkatkan jumlah kandungan
klorofil secara nyata dibandingkan
dengan pemberian pupuk kompos
kulit buah kakao 3,9 kg.plot™ dengan
defoliasi, namun berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya.

Hal tersebut diduga pemberian
pupuk kompos kulit buah kakao 1,3
kg.plot™ dapat mencukupi kebutuhan
nitrogen tanaman sehingga
pembentukan klorofil dapat berjalan
dengan optimal, kandungan N Total
dari kompos kulit buah kakao
sebesar 1,20% ditambah dengan
tota-N 0,62% dari tanah lahan
penelitian menunjukkan persentase
N-total tinggi, dimana nitrogen
tersebut sudah dapat memenunhi
untuk pembentukan klorofil. Selain
itu kandungan Mg Total dari kompos
kulit buah kakao sebesar 0,61%
membantu  dalam  penyusunan

klorofil. Menurut Hanafiah (2004)
Peranan Mg terutama berperan
sebagal penyusun klorofil, sintesis
protein, dan sebagai aktivator enzim.
Selain itu defolias yang dilakukan
pada tanaman okra berhubungan
dengan cahaya matahari yang
diteruskan, dimana semakin banyak
daun yang terkena cahaya matahari
secara langsung maka Kkapasitas
penyerapan cahaya semakin
meningkat, sehingga merangsang
pembentukan klorofil lebih banyak,
yang mengakibatkan pembentukan
luas daun akan bertambah
Laju Fotosintesis

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
defoliasi berpengaruh nyata,
sedangkan  faktor pupuk kompos
kulit buah kakao dan faktor defoliasi
berpengaruh tidak nyata terhadap
lgju fotosintesis tanaman okra. Hasl
uji lanjut dengan uji jarak berganda
Duncan taraf 5% disgikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Lgu fotosintesis dengan pemberian pupuk kompos kulit buah kakao dan

defoliasi (umol CO, m?s?)

Pupuk Kompos Kulit Defolias
Buah Kakao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 16,61 29,03 a 22,82 A
1,3 19,97 abc 26,91 ab 23,44 A
2,6 16,34 19,45 bc 17,89 A
3.9 21,85 abc 17,30 ¢ 18,97 A
Rerata 18,70 A 23,17 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan Igu
fotosintesis tanaman yang tidak
diberi pupuk kompos kulit buah
kakao dengan defoliasi berbeda tidak
nyata dengan tanaman yang diberi
pupuk kompos kulit buah kakao 3,9
kg.plot™ tanpa defoliasi, 1,3 kg.plot™
dengan defoliass ataupun tidak
didefoliasi, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Ha ini diduga defolias
berhubungan dengan cahaya
matahari yang diteruskan, sehingga
cahaya matahari tersebut akan
merangsang pembentukan  klorofil
daun sebagal sumber energi bagi
pertumbuhan tanaman, baik untuk
tinggi tanaman, penambahan daun,
munculnya tunas, dan lain-lain.
Pembentukan daun baru berkaitan
dengan kapasitas penyerapan cahaya,
dimana cahaya tesebut digunakan
untuk  sintesis  klorofil,  yang
menyebabkan pembentukan luas
daun sehingga berpengaruh terhadap
lgju fotosintesis.

Pemberian pupuk kompos kulit
bush kakao (1,3  kgplot?
melengkapi kebutuhan nutrisi  bagi

Tinggi Tanaman

Hasil andisis ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
defolias, serta faktor pupuk kompos

tanaman sehingga tanaman dapat
tumbuh. Kandungan hara N 1,20%
membantu  memenuhi  kebutuhan
unsur hara guna pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, utamanya
untuk pembentukan daun.
Kandungan Mg total 0,61% yang
terdapat didalam pupuk kompos kulit
buah kakao berperan sebagai
penyusun klorofil. Pada parameter
sebelumnya yaitu klorofil
menunjukkan  kandungan  klorofil
yang paing tinggi yakni pada
perlakuan KOD1 dan K1D1, ha ini
sgalan dengan parameter lgu
fotosintesis dimana lgu fotosintesis
paling tinggi yakni pada perlakuan
KOD1 dan K1D1. Elly et al.(2012)
menyatakan semakin banyak
kandungan klorofil daun maka laju
fotosintesis juga semakin cepat. Hal
ini - menunjukkan bahwa klorofil
berperan penting sebagai perangkat
penangkap energi sinar matahari
yang dalam proses fotosintesis akan
menghasilkan ATP (adenosine-5'-
triphosphate) dan NADPH
(nicotinamide adenine dinucleotide
phosphate).

kulit buah kakao dan faktor defoliasi
berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman okra. Hasil uji lanjut
dengan uji jarak berganda Duncan
taraf 5% disgikan pada tabel 4.
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Tabel 4. Tinggi tanaman okra dengan pemberian pupuk kompos kulit buah kakao

dan defoliasi (cm)

Pupuk Kompos Kulit Defolias

Buah Kakao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 110,66 b 159,66 a 135,16 A
13 140,08 ab 137,83 ab 138,95 A
2,6 151,08 ab 152,58 ab 151,83 A
3,9 141,58 ab 130,25 ab 137,70 A
Rerata 135,85 A 145,60 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
samatidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa
tanaman yang tidak diberi pupuk
kompos kulit buah kakao dan
didefoliass dapat  meningkatkan
tinggi tanaman okra secara nyata
dibandingkan dengan tanaman yang
tidak diberi kompos kulit buah kakao
dan tanpa defoliasi, namun berbeda
tidak nyata dengan perlakuan lainnya
terhadap tinggi tanaman okra.

Ha ini diduga pertumbuhan
tinggi tanaman okra dipengaruhi oleh
defoliasi, dimana daun bawah yang
didefoliass menyebabkan jumlah
daun  berkurang,  berkurangnya
jumlah daun memberikan pengaruh
terhadap fotosintat yang dihasilkan,
fotosintat akan ditranslokasikan ke
organ  tanaman  (sink)  yang
mengalami pertumbuhan dan
perkembangan.  Fotosintat  pada
tanaman yang didefolias akan
ditranslokasikan kearah pertumbuhan
vegetatif  menuju  pertumbuhan
generatif, sedangkan pada tanaman
yang tidak didefoliasi fotosintat akan
ditranslokasikan pada daun-daun
bawah yang bersifat sebagai sink,
sehingga perlakuan KOD1 berbeda
dengan KODO. Berdasarkan
penelitian Nadira (2009) pemberian 2
tablet pupuk dekaform dengan
defoliass  pada tanaman  okra
memberikan  pengaruh  terbaik
terhadap tinggi tanaman okra.

Berdasarkan analisis tanah awal
kandungan N Total, P Total, dan K

Total yaitu 0,62%, 51,90% dan
14,74% menunjukkan persentase N-
total tinggi, P Total tinggi, K total
rendah, ketersediaan hara didalam
tanah ini sebelum penelitian cukup
tinggi, sehingga hara dan minera
yang terdapat didalam tanah cukup
untuk pertumbuhan awal tanaman
okra, kandungan hara tersebut
mampu menunjang  pertumbuhan
tanaman okra. Selain itu pada
parameter sebelumnya yakni klorofil
dan lgu fotosintesis, tanaman yang
didefolias dengan tanpa pemberian
kompos kulit buah kakao (KOD1)
menunjukkan  kandungan  klorofil
yang cukup tinggi (46,56 pmol m),
dan Ilgu fotosintesis tertinggi
(29,03 umol CO.m?s™)
dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, sehingga daun sebagai
source akan  mentranslokasikan
fotosintat ke organ sink untuk
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, seperti pembentukan daun,
pertambahan tinggi tanaman, dan
pembesaran batang. Menurut Lingga
dan Marsono (2000) fungsi hara N
bagi tanaman addah  untuk
merangsang pertumbuhan  secara
kesdluruhan, khususnya batang,
cabang, dan daun, selain itu nitrogen
juga berperan penting dalam
pembentukan hijau daun.
Diameter Batang

Hasil analisis ragam

menunjukkan bahwa interaksi pupuk

JOM FAPERTA Volume 6 Edisi 1 Januari /d Juni 2019



kompos kulit buah kakao dengan
defoliasi, serta faktor pupuk kompos
kulit buah kakao, dan faktor defolias
berpengaruh tidak nyata terhadap

diameter batang tanaman okra. Hasil
uji lanjut dengan uji jarak berganda
Duncan taraf 5% disgjikan pada tabel
5.

Tabel 5. Diameter batang tanaman okra dengan pemberian pupuk kompos kulit

buah kakao dan defoliasi (cm)

Pupuk Kompos Kulit

Defoliasi

Buah K akao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 248 b 2,96 ab 272A
13 260 ab 274 ab 267 A
26 317 a 271 ab 204 A
3.9 283 ab 241 b 262 A
Rerata 277 A 271 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
samatidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan pemberian
pupuk kompos kulit buah kakao
dosis 2,6 kg.plot? dengan tanpa
defoliasi dapat meningkatkan
diameter batang okra secara nyata
dibandingkan dengan tanaman yang
tidak diberi pupuk kompos kulit buah
kakao dan tanpa defoliasi serta
tanaman yang diberi pupuk kompos
kulit buah kakao 3,9 kg.plot™* dengan
defoliasi, namun berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya.

Hal ini diduga bahwa pemberian
pupuk kompos kulit buah kakao
2,6 kgplott dapat meningkatkan
ketersediaan hara di dalam tanah dan
memperbaiki kesuburan tanah. Hara
N-total sebesar 1,20%, total P,Os
0,73 % dan total K,O 5,34% yang
berasal dari kompos kulit buah kakao
ditambah dengan N, P dan K yang
sudah tersedia di tanah (N total
0,62%, P Total 51,90 %, K Tota
14,74% ) maka N Total dengan
pemberian kompos kulit buah kakao

2,6 kg.plot? (N-total 145 kg.ha')
sudah melebihi kebutuhan N okra,
dimana kebutuhan N okra yaitu 100
kg.ha', sehingga diameter batang
okra dengan perlakuan K2DO
melebihi dari deskripsi tanaman,
dimana diameter dari perlakuan yang
didapatkan yaitu 3,17 cm sedangkan
yang pada deskripsi 1,5 - 2 cm.
Rosman et al.(2012) menyatakan
bahwa penambahan pupuk yang
mengandung unsur N dan P pada
tanaman dapat meningkatkan tinggi
tanaman dan diameter batang.

Umur Berbunga Pertama

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
defoliasi, serta faktor pupuk kompos
kulit buah kakao dan faktor defoliasi
berpengaruh tidak nyata terhadap
umur berbunga pertama tanaman
okra.. Hasil uji lanjut dengan uji
jarak berganda Duncan taraf 5%
disgikan pada tabel 6.
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Tabel 6. Umur berbunga tanaman okra dengan pemberian pupuk kompos kulit

buah kakao dan defoliasi (HST)

Pupuk Kompos Kulit Defolias

Buah Kakao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 56,00 a 45,66 b 50,83 A
13 48,66 ab 48,33 ab 48,49 A
2,6 4533 b 4733 b 46,33 A
3,9 50,33 ab 48,33 ab 49,33 A
Rerata 50,08 A 47,41 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
samatidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 6 menunjukkan tanaman
yang tidak diberi pupuk kompos kulit
buah kakao dan didefoliasi dapat
mempercepat umur berbunga
tanaman okra 10,34 hari
dibandingkan tanpa pupuk kompos
kulit buah kakao dan tanpa defoliasi.
Peningkatan juga terlihat pada
tanaman yang diberi pupuk kompos
kulit kakao dengan masing-masing
dosis 26 kgplot' bak yang
didefoliasi dan yang tidak didefoliasi
namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan lainnya.

Ha ini diduga defoliasi pada
tanaman okra menyebabkan
translokasi fotosintat lebih
terkonsentrass pada fase generatif,
karena fase vegetatif telah berkurang
dan konsentras aktivitas tanaman
terutama ditujukan untuk
perkembangan generdtif tanaman.
Menurut Kuruseng dan Hamzah
(2008) hasil fotosintesis hanya
digunakan untuk fase generatif dan
distribus fotosintat tidak lagi terbagi
ke bagian daun-daun yang tidak
berfungs optimal, sehingga
penggunaan cahaya matahari lebih
efisen dalam menghasilkan produksi
tanaman.

Kombinass pemberian pupuk
kompos kulit buah kakao 2,6 kg.plot’
! dengan defoliasi dan tanpa defoliasi
dapat mempercepat umur berbunga
dibandingkan dengan tanpa

pemberian kompos kulit buah kakao
dan tanpa defoliasi, namun berbeda
tiddk nyata dengan perlakuan
lannya. Hal ini diduga kombinasi
perlakuan tersebut saling menunjang
pertumbuhan tanaman antar satu dan
yang lainnya. Kompos kulit buah
kakao 26 kgplot!  mampu
memberikan  lingkungan  tumbuh
yang balk bagi tanaman okra,
terutama perkembangan akar
sehingga akar dapat menyerap unsur
hara dengan optima. Menurut
Gardner et al.(1991) ketersediaan
kalium dan fosfor yang optimal bagi
tanaman akan meningkatkan lgu
transokasi fotosintat yang sudah
tersedia dari  hasil fotosintess,
sehingga mempercepat dan
meningkatkan pembungaan.

Selain  itu  umur berbunga
tanaman KOD1, K2DO0 dengan K2D1
dapat mempercepat umur berbunga
45 HST, 45 HST dan 47 HST
dibandingkan dengan deskripsi yaitu
50 HST, hal ini diduga kompos yang
diberikan dengan dosis 2,6 kg.plot™
mencukupi  kebutuhan unsur hara
dari tanaman okra , salah satu unsur
hara  yang berperan dalam
pembungaan yaitu P (phospor),
adapun kandungan P yang terdapat
didalam kompos yaitu total P,Os
0,73%  sedangkan  berdasarkan
penelitian Rani (2017) kandungan
fosfor yang terdapat di dalam
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kompos kulit buah kakaonya sebesar
0,413 %, lau ditambah dengan P
yang sudah ada di tanah dengan P
Tota 51,90 %  menunjukkan
kandungan P yang tinggi sehingga
memungkinkan  tanaman  untuk
masuk ke fase reproduktif Iebih
cepat. Menurut Hanafiah (2012)
unsur P akan berpengaruh terhadap
fase primordia dan pembentukan
bagian reproduktif tanaman.

Defoliass pada tanaman okra
membantu mengefisiensikan
fotosintat agar translokas fotosintat
dapat terkonsentrass pada masa
pembungaan yang akan berpengaruh
terhadap umur berbunga pertama
tanaman okra. Menurut pernyataan
Gardner et al.(1991) fotosintat
banyak ditranslokasikan ke organ
generatif sehingga dapat
meningkatkan hasil dari tanaman

tersebut. Selain itu senyawa-senyawa
organik dan anorganik yang terdapat
didalam tanah juga digunakan untuk
perkembangan generatif tanaman.
Menurut Lakitan (1993), translokas
fotosintat melalui floem tidak sga
senyawa-senyawa hasil fotosintesis
tetapi juga senyawa-senyawa organik
lainnya dan beberapa senyawa
anorganik.
Umur Panen Pertama

Hasll andisis ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
defoliasi, serta faktor pupuk kompos
kulit buah kakao, dan faktor defoliasi
berpengaruh tidak nyata terhadap
umur panen tanaman okra.. Hasil uji
lanjut dengan uji jarak berganda
Duncan taraf 5% disgjikan pada tabel
7.

Tabel 7. Umur panen tanaman okra dengan pemberian pupuk kompos kulit buah

kakao dan defoliasi (HST)

Pupuk Kompos Kulit Defolias
Buah K akao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 60,00 a 49,66 b 54,83 A
1,3 52,66 ab 52,33 &b 52,49 A
2,6 49,33 b 49,33 b 49,33 A
3,9 54,33 ab 52,33 &b 53,33 A
Rerata 54,55 A 50,91 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
samatidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 7 menunjukkan tanaman
yang tidak diberi pupuk kompos kulit
buah kakao dan didefoliasi dapat
mempercepat umur panen tanaman
okra 10,34 hari dibandingkan tanpa
pupuk kompos kulit buah kakao dan
tanpa defoliasi. Peningkatan juga
terlinat pada tanaman yang diberi
pupuk kompos kulit kakao dengan
masing-masing dosis 2,6 kg.plot™®
baik yang didefoliasi dan yang tidak
didefoliass namun berbeda tidak
nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini diduga defoliasi dapat
mempercepat umur panen buah okra,
dimana tanaman yang didefolias
akan berkurang jumlah daunnya,
yang menyebabkan translokasi
fotosintat akan terkonsentrasi pada
pengisian buah. Hal ini dikarenakan
pada fase generatif, fotosintat banyak
di tranlokasikan ke organ generatif
sehingga dapat meningkatkan hasil
dari tanaman tersebut
( Gardner et al., 1991).

Kombinasi pemberian  pupuk
kompos kulit buah kakao 2,6 kg.plot
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! dengan defoliasi dan tanpa defoliasi
dapat mempercepat umur panen
dibandingkan dengan tanpa
pemberian kompos kulit buah kakao
dan tanpa defoliasi, namun berbeda
tidak nyata dengan perlakuan
lannya. Ha ini  dikarenakan
kombinasi keduanya mampu
meningkatkan umur panen tanaman
okra, selain itu tanaman yang tidak
diberi kompos kulit buah kakao
mempercepat umur panen juga
Menurut  Dwijoseputro  (1997)
pemasakan buah ada hubungannya
dengan pertumbuhan dan cepatnya
muncul  bunga pertama yang
mendukung cepatnya umur panen.
Perlakuan KOD1, K2DO dan
K2D1 meningkatkan umur panen

tanaman okra 49 HST, lebih cepat
dibandingkan dengan deskripsi dari
tanaman, hal tersebut berhubungan
dengan  parameter  sebelumnya
dimana umur berbunga dari
perlakuan diatas lebih cepat dari
perlakuan yang lainnya.
Jumlah Buah Total Pertanaman
Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
defoliasi berpengaruh nyata, namun
faktor pupuk kompos kulit buah
kakao, dan  faktor  defoliasi
berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah buah total pertanaman. Hasll
uji lanjut dengan uji jarak berganda
Duncan taraf 5% disgikan pada
Tabel 8

Tabel 8. Jumlah buah total pertanaman okra dengan pemberian pupuk kompos
kulit buah kakao dan defoliasi (buah)

Pupuk Kompos Kulit Defolias

Buah Kakao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 933 ¢ 2533 a 17,33 A
1,3 1767 b 17,67 b 17,67 A
2,6 23,33 ab 19,00 ab 21,17 A
3,9 18,67 ab 19,33 ab 19,00 A
Rerata 17,25 A 20,33 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 8 menunjukkan bahwa
tanaman yang tidak diberi kompos
kulit buah kakao dengan defolias
berbeda nyata dengan tanaman yang
diberi kompos kulit buah kakao 1,3
kg.plot* baik didefolias maupun
yang tidak didefoliasi, serta tanpa
kompos kulit buah kakao dan tanpa
defoliasi, namun berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya.

Ha ini diduga bahwa jumlah
buah okra ditentukan oleh tinggi
tanaman okra tersebut, semakin
tinggi tanaman, semakin banyak
terbentuk buku pada batang okra,
sehingga dari setigp buku akan

muncul calon bunga yang akan
menjadi buah. Defoliasi
menyebabkan terangsangnya tinggi
tanaman okra sehingga tanaman
tersebut memiliki buku yang banyak
pula, dari buku tersebut akan muncul
calon buah, banyaknya buah yang
terbentuk dipengaruhi oleh
kandungan P (fosfor) dan K (kalium)
yang dibutuhkan untuk
perkembangannya. Berdasarkan
andisis tanah awa kandungan N
Total, dan P Tota yaitu 0,62%, dan
51,90% menunjukkan persentase N-
total tinggi, P Tota tinggi.
Kushendaro menyatakan  (2015)
kecukupan unsur hara fosfor dalam
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bentuk cadangan makanan pada
batang akan membantu merangsang
pembentukan buah. Drotleff (2010)
peran hara K bagi tanaman dapat
meningkatkan jumlah dan ukuran
buah.

Perlakuan KOD1 juga
menunjukkan lgju fotosintesis yang
tinggi pada parameter sebelumnya,
akibatnya fotosintat yang di
translokasikan akan lebih cepat
diterima sink untuk pengisian buah
ataupun perkembangan generatif
lainnya

Berat Buah Total Pertanaman

Hasll andisis ragam
menunjukkan interaksi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
defolias berpengaruh nyata,
sedangkan dengan faktor pupuk
kompos kulit buah kakao dan faktor
defoliasi berpengaruh tidak nyata
terhadap berat buah total pertanaman
okra. Hasil uji lanjut dengan uji jarak
berganda Duncan taraf 5% disgjikan
pada Tabel 9.

Tabel 9. Berat buah total pertanaman okra dengan pemberian pupuk kompos kulit

buah kakao dan defoliasi ()

Pupuk Kompos Kulit Defolias
Buah K akao (kg.plot™) DO D1 Rerata
0 137,00 c¢ 283,00 a 210,00 A
1,3 170,83 bc 195,00 abc 182,92 A
2,6 245,00 ab 209,67 abc 227,34 A
3,9 198,00 abc 176,67 bc 187,34 A
Rerata 187,71 A 216,19 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama atau huruf besar yang
samatidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 9 menunjukkan bahwa
tanaman yang tidak diberi pupuk
kompos kulit buah kakao dengan
didefoliasi dapat meningkatkan berat
buah total pertanaman, peningkatan
juga terlihat pada tanaman dengan
pemberian kompos kulit kakao
26 kgplot? tanpa  defolias
dibandingkan dengan pemberian
pupuk kompos kulit buah kakao 1,3
kg.plot™ tanpa defoliasi, 3,9 kg.plot™
dengan  defolias, dan tanpa
pemberian pupuk kompos kulit buah
kakao dengan tanpa defoliasi, namun
berbeda tidak nyata dengan
perlakuan lainnya.

Ha ini diduga defolias
menyebabkan hasil fotosintesis lebih
terkonsentrasi pada fase generatif
yaitu pada masa pengisian buah.
Menurut Wiria (1966) dalam Nadira
(2009), bahwa adanya pemangkasan

(defolias) pada tanaman dapat
menyebabkan hasil (produksi) total
lebih besar dan buah kelihatan lebih
bersih. Selain itu pada parameter
sebelumnya  yakni kandungan
klorofil (46,56 umol m™) dan laju
fotosintesis (29,03 ymol CO,m?s?)
pada perlakuan ini menunjukkan
peningkatan, semakin besar
kandungan  klorofil  dan lgu
fotosintess maka  kemampuan
menghasilkan fotosintat juga
semakin banyak, sehingga akumulasi
fotosintat dapat dimanfaatkan untuk
pengisian buah.

Menurut Wardlaw (1991) pada
fase reproduktif pertumbuhan dan
perkembangan buah dan  biji
mendominas pertumbuhan tgjuk. Hal
tersebut sesuai dengan perlakuan
diatas dimana daun yang di defoliasi
berupa daun bawah yang ternaungi
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oleh daun atas sehingga hasil

fotosintat dari tanaman  dapat

terkonsentras pada pembentukan
buah. Selain itu pemberian pupuk
kompos kulit buah kakao 2,6 kg.plot’

! tanpa defoliasi dapat memperbaiki

kesuburan tanah serta meningkatkan

hara K pada tanah, sehingga proses
pengisan buah lebih optimal.

Menurut Drotleff (2010) peran K

bagi tanaman adalah meningkatkan

jumlah dan ukuran buah.
KESIMPULAN

1. Interaksi pemberian kompos kulit
buah kakao dan defolias
berpengaruh terhadap lgu
fotosintesis, jumlah buah total
pertanaman dan berat buah total
pertanaman okra.

2. Pemberian pupuk kompos kulit
buah kakao maupun defolias
tidak berpengaruh terhadap semua
parameter pengamatan kecuali
intensitas cahaya diteruskan.

SARAN
Berdasarkan  penelitian  yang
telah dilakukan untuk penanaman
okra, disarankan lebih dikembangkan
lagi untuk penelitian lanjutan.
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